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Abstract: This study aims to describe the effectiveness of the TGT type cooperative 

learning model (Team Games Tournament) assisted by the kahoot application in 

improving cognitive learning outcomes, and to determine the differences in cognitive 

learning outcomes of students who apply the TGT type cooperative learning model assisted 

by the kahoot application with the conventional model class VIII MTs N. 1 Meranti 

Islands. The type of research used is quasi-experimental using Posttest Only Nonequvalent 

Control Group Design. The population of this study were 192 students of class VIII MTs N 

1 Meranti Islands. The samples of this study were students of class VIII A as the control 

class and class VIII B as the experimental class. The data collection instrument was in the 

form of a cognitive learning outcome test for class VIII students on substance pressure. 

Data analysis was carried out by descriptive analysis and inferential analysis using the 

SPSS version 23 application. The results of this study indicate that there are differences in 

student cognitive learning outcomes between the control and experimental groups and the 

use of the TGT type cooperative learning model assisted by the Kahoot application is 

effectively used to improve student cognitive learning outcomes. class VIII MTs N 1 Meranti 

Islands on the subject of Substance Pressure. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) berbantuan aplikasi 

kahoot dalam meningkatkan hasil belajar kognitif, dan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar kognitif siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan aplikasi kahoot dengan model konvensional kelas VIII MTs N 1 Kepulauan 

Meranti. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

menggunakan rancangan Posttest Only Nonequvalen Control Group Design. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs N 1 Kepulauan Meranti sebanyak 192 

orang. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan siswa 

kelas VIII B sebagai kelas eksperimen. Instrumen pengumpulan data berupa tes hasil 

belajar kognitif siswa kelas VIII materi tekanan zat. Analisis data dilakukan dengan 

analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa 

antara kelompok kontrol dan eksperimen serta penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi kahoot efektif digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa kelas VIII MTs N 1 Kepulauan  Meranti pada materi 

Tekanan  Zat. 
 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT, Hasil Belajar Kognitif, Tekanan Zat. 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu 

pengembangan potensi dan kemampuan subjek didik sehingga bermanfaat bagi diri sendiri 

dan masyarakat pada umumnya (Astrissi, 2014), sebagaimana telah tercantum dalam 

Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendidik nasional pada hakikatnya berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu pendidikan juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, kreatif, mandiri (Fauziyah, 2020). 

Pembelajaran IPA di sekolah merupakan pondasi awal dalam menciptakan 

siswa-siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah, sehingga dapat 

membuat pencapaian hasil belajar yang sebaik baiknya pada siswa, tetapi pada 

kenyataannya tidak semua peserta didik mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hasil  

belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, 

yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pengalaman, sikap, dan 

keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (Ahmadiyanto, 2016). 

Faktor utama yang menyebakan rendahnya pencapaian hasil belajar adalah 

karena pembelajaran IPA sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit karena 

terdapat banyak materi dan siswa cenderung menganggap IPA selalu identik dengan 

rumus- rumus kompleks yang menjadikan siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang 

diajarkan. Hal ini juga dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Azhar, 2008) 

bahwa penyebab sulitnya pembelajaran fisika salah satunya produk fisika cenderung 

bersifat abstrak dan dalam bentuk pengetahuan fisik dan logika matematik. Siswa sulit 

memahami materi juga dikarenakan media pendukung kurang menarik (Anggraini dkk, 

2016). Sejauh ini diketahui bahwa pengajaran yang dilakukan guru kebanyakan 

menggunakan metode pengajaran konvensional, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 

metode ceramah, hal ini membuat siswa merasa bosan dan jenuh hingga akhirnya banyak 

siswa yang kurang memahami materi tersebut dan tidak dapat menyalurkan kreativitas atau 

ide yang telah dipikirkan siswa. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa 

kelas VIII di MTs N 1 Kepulauan Meranti mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran 

IPA disekolah, peneliti mendapatkan informasi dari 64 orang siswa bahwa orang siswa 

bahwa 65,7% mengatakan sulit, 2,9% mengatakan sedikit sulit dan 28,6% mengatakan 

mudah. Artinya lebih dari 68,6% siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari IPA. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan perubahan dalam kegiatan proses 

belajar mengajar, guru perlu menggunakan variasi dalam mengajar salah satunya 

penggunaan model pembelajaran yang tepat dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat membantu peserta 

didik fokus dan aktif saat proses pembelajaran dan memberikan hasil yang optimal (Ratna 

Dwi Utami, 2020). Salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 

Tournament). Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan diri dan menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan oleh guru 

(Latif, 2018). Akan lebih efektif dan efisien jika disampaikan dengan media pembelajaran.  

Menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk 

menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti, buku, film, video dan sebagainya, tujuan 

media pembelajaran adalah agar pesan-pesan pendidikan yang disampaikan guru dapat  
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diterima 

diterima dengan baik oleh siswa, sehingga diperlukan wahana penyalur pesan yang disebut 

media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah aplikasi 

kahoot. Kahoot merupakan salah satu aplikasi online yang bisa dimanfaatkan untuk 

membuat media pembelajaran berbasis quiz online yang interaktif dan menyenangkan 

(Misnah, 2019). Kahoot dapat membangkitkan motivasi siswa sehingga meningkatkan 

hasil belajar siswa terhadap materi pembelajaran. 

Materi tekanan zat adalah materi yang berhubungan dengan kehidupan sehari- 

hari. Maka dalam proses pembelajaran materi ini sangat diperlukan konsentrasi supaya 

siswa dapat memahami, membedakan, dan menggolongkan jenis-jenis tekanan zat dengan 

tujuan siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (Rohmah, 

2021). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Anggraeni, 2022) 

menunjukkan nilai rata-rata siswa yang dicapai pada materi tekanan zat sebesar 56,52% 

yang mendapatkan nilai di atas KKM dan sisanya masih terdapat 43,48% yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM hal ini dikarenakan anggapan siswa bahwa IPA 

merupakan pelajaran yang sulit, sehingga siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar. 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini, siswa dilatih berdiskusi dan bekerja 

sama dengan kelompok yang dibuat secara heterogen, sehingga dapat membantu teman 

sekelompoknya yang kurang memahami materi tekanan zat. 

Pada model ini siswa tumbuh rasa tanggung jawab siswa dalam mempelajari 

materi dan dapat memastikan setiap anggota kelompok menguasai pelajaran yang 

diberikan, suasana belajar lebih santai sehingga dapat membuat siswa menjadi lebih 

paham, sehingga siswa tidak mudah lupa dengan materi yang sudah diajarkan (Pratiwi, 

2018). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berminat melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT Berbantuan Aplikasi Kahoot 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Tekanan Zat Kelas VIII 

SMP”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 

menggunakan rancangan Posttest Only Nonequvalen Control Group Design. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs N 1 Kepulauan Meranti dengan populasi siswa kelas VIII MTs N 1 

Kepualauan Meranti yang berjumlah 192 orang. Sampel ditentukan dengan melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan data hasil nilai ulangan materi 

sebelumnya. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 32 siswa yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes hasil belajar kognitif siswa materi tekanan zat. Soal tes berupa 

bentuk objektif beralasan sebanyak 16 soal yang diberikan pada saat sesudah diberi 

perlakuan (posttest). Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan juga analisis 

inferensial dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 23. 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran hasil 

belajar kognitif siswa yang dilihat melalui daya serap siswa. Daya serap tersebut dihitung 

dari perbandingan antara skor yang diperoleh siswa terhadap skor maksimum yang 

ditetapkan dengan persamaan: 
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𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  X 100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
 

Tabel 1. Kriteria kategori daya serap siswa  
 

Interval % Kategori 

85 ≤ x < 100 Sangat Baik 

70 ≤ x < 85 Baik 

50 ≤ x < 70 Cukup Baik 

0 ≤ x <50 Kurang Baik 

(Depdiknas, 2007) 
 

Analisis inferensial pada penelitian ini digunakan untuk melihat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar kognitif siswa ketika pembelajaran menggunakan  model koopeatif 

tipe TGT berbantuan aplikasi kahoot dan pembelajaran menggunakan model konvensional. 

Pada analisis ini menggunakan 3 uji dengan bantuan spss versi 23, yaitu uji normalitas 

menggunakan teknik kolmogorov smirnov, uji homogenitas dengan teknik levene dan uji 

hipotesis yang menggunakan independent sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil belajar kognitif siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi tekanan zat. Data hasil belajar kognitif 

siswa diperoleh dari hasil posttest yang dilakukan setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT yaitu kelas VIII B dan model konvensional pada kelas VIII A di MTs N 

1 Kepulauan Meranti. 

 

Daya Serap 

 

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan daya serap siswa pada materi tekanan 

zat setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dikelas eksperimen dan 

model konvensional dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut. 

 

Tabel 2. Daya Serap Rata-rata Posttest siswa 
 

No Kelas Penelitian                         Daya Serap 

Persentase Kategori 
 

1. Kelas Eksperimen 70% Baik 

2. Kelas Kontrol 55,4% Cukup baik 

 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat dimana terdapat perbedaan daya serap antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan aplikasi kahoot dimana daya serap rata rata 

adalah sebesar 70% dengan kategori baik sedangkan daya serap rata rata kelas kontrol 

yang menerapkan model konvensional adalah sebesar 55,4% dengan kategori cukup baik. 
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Efektivitas Pembelajaran 

 

Berdasarkan daya serap melalui penerapan model kooperatif tipe TGT pada 

materi tekanan zat dikelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol dapat 

dilihat terdapat perbedaan kategori efektivitas pembelajaran siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel .3 Efektivitas Pembelajaran 
 

No     Kelas Penelitian Kategori 

1. Kelas Eksperimen Efektif 

2. Kelas Kontrol Cukup efektif 

 
Efektivitas pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe TGT pada 

materi tekanan zat dikelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol berada 

pada kategori yang berbeda dimana kelas eksperimen berada pada kategori efektif dengan 

rata rata daya serap sebesar 70% dibandingkan kelas kontrol yang berada pada kategori 

cukup efektif dengan rata rata daya serap sebesar 55,4%. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan persentase daya serap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
model kooperatif tipe TGT lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaan kooperatif 

berbantuan aplikasi kahoot dapat membuat siswa untuk lebih aktif, mandiri, bekerja sama, 

serta dapat lebih mengingat materi penting yang disampaikan guru lewat pertanyaan- 

pertanyaan yang diberikan dalam bentuk games. Menurut (Hidayatullohi, 2020) 

pembelajaran yang disertai permainan didalamnya dapat membuat siswa lebih memahami 

materi yang diajarkan, serta membantu menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga tidak membuat suasana membosankan dan dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan (Marbun, 2014) bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan model kooperatif tipe TGT diperoleh nilai rata-rata 83,67 dan untuk kelas 

kontrol diperoleh nilai rata-rata 76. Dimana model kooperatif tipe TGT ini membuat siswa 

belajar menemukan sendiri cara atau solusi dari suatu masalah yaitu dengan cara 

berinteraksi dengan teman-teman kelompoknya dan dengan teman yang lainnya. 

Berdasarkan data hasil belajar siswa diperoleh bahwa daya serap untuk tiap 

indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bervariasi. Daya serap siswa pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol pada setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik perbandingan daya serap siswa pada tiap indikator soal  

 

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan bahwa daya serap siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada daya serap siswa di kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat 

dari jumlah indikator yang tuntas di kelas ekperimen dan kelas kontrol. Indikator 

pencapaian kompetensi dikatakan tuntas jika jumlah siswa yang menjawab benar indikator 

tersebut sebesar atau melebihi 55 %. Pada kelas ekperimen terdapat 14 indikator yang tuntas 

yaitu indikator dan 2 indikator lainnya dinyatakan tidak tuntas, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya 12 indikator yang tuntas dan 4 indikator lainnya tidak tuntas.  

Selain analisis data secara deskriptif peneliti juga melakukan analisis secara 

inferensial yang bertujuan sebagai acuan untuk mengambil keputusan dari kegiatan 

penelitian yang sudah dilakukan. Dari hasil analisis inferensial didapatkan bahwa kedua 

kelas terdistribusi normal dan homogen dengan signifikansi p > 0,05. Setelah melakukan 

uji normalitas dan uji homogen, maka dilakukan uji Independent- Sample T-test. Output 

dari Independent- Sample T-test. diperoleh nilai signifikasi (sig.2 –tailed) sebesar 

0,0000238 dimana berdasarkan ketentuan jika nilai p < 0,05 maka Ho ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan siswa 

antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan 

aplikasi kahoot dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

materi tekanan zat kelas VIII SMP. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan model 

pembelajaran TGT dengan bantuan aplikasi kahoot efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa dengan daya serap rata rata 70 dengan kategori baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional dengan daya serap rata-rata 55,4 dengan kategori cukup 

baik dalam pembelajaran IPA materi tekanan zat kelas VIII MTs N 1 Kepulauan Meranti. 

 

Rekomendasi 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis menyarankan: 

Penggunaan model pembelajaran TGT dengan bantuan aplikasi kahoot dapat dijadikan 

salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran disekolah, bisa 
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dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain dan disarankan kepada peneliti berikutnya 

untuk meneliti pada bidang ilmu yang berbeda menggunakan model TGT dengan bantuan 

aplikasi kahoot. 
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